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ABSTRAK

Husnul Khatimah. Implementasi Nilai-Nilai Budaya Siri’ dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Parepare (dibimbing oleh Hj. St. Aminah
Azis dan Musyarif).

Implementasi nilai-nilai budaya siri’ adalah suatu proses untuk menerapkan
atau melaksanakan suatu kegiatan atau aktivitas yang berharga dan bernilai, memiliki
kualitas dan sangat penting bagi individu dan kelompok dengan menjadikan budaya
siri’ sebagai pedoman atau falsafah hidup bagi semua perilaku dan pengambilan
keputusan terhadap apa yangretis dan logis sehingga lebih terarah. Pembelajaran
pendidikan agama Islam _selalu dikaitkan dengan nilai-nilai budaya siri” (malu) baik
dari segi keimanan, ibadah dan muamalah, dan juga akhlak. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui ‘bagaimana implementasi “nilai-nilai budaya siri’ dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 Parepare Kota Parepare.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu peneliti
berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena
dalam suatu keadaan ilmiah yang utuh sebagaimana adanya, tanpa dilakukan
perubahan dan intervensi dari peneliti. Pengumpulan data menggunakan metode
observasi yaitu mengadakan pencatatan secara sistematis mengenal tingkah laku
dengan melihat dan mengamati secara langsung keadaan lapangan, wawancara yang
dilakukan dengan menggunakan beberapa informan yang terdiri dari 5 orang yaitu
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan guru pendidikan agama
Islam kelas X — XII, dan metode dokumentasi yang digunakan untuk menyimpan
data-data danm bukti-bukti hasil penelitian. Sedangkan teknik analisis datanya
menggunakan analisis deskriptif bersifat induktif yaitu suatu analisis data yang
diperoleh selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu, kemudian berkembang
menjadi teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya siri* di SMK Negeri
1 Parepare sudah diimplementasikan dengan baik. Gambaran tentang nilai metau’ ri
Dewata Seuwae (takut kepada Allah/ religius); mappasanre ri elo na Allah Taala
(tawakkal), getteng (keteguhan), sipakatau (saling menghormati), lempu’ (jujur),
ammaccangeng (kecendekiaan), mwaraningeng (keberanian), Reso na tinulu (usaha
dan ketekunan), wawang ati-mappaceing (ltikad Baik); aperrukeng (Peduli Sosial),
dan teccappuri-akkaleng (kreatif) dapatqdiketahui-melalui-hasil wawancara dari
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan para guru pendidikan
agama Islam dimana nilai-nilai budaya siri" tersebut dapat dilihat dari tingkah laku
peserta didik, meskipun sebagian peserta didik belum sepenuhnya melaksanakan
nilai-nilai budaya siri’ tersebut, namun sebagian besar umumnya telah melaksanakan
karena soal berhasil atau tidaknya apa yang telah diimplementasikan tentang nilai-
nilai budaya siri’ tersebut tergantung dari pribadi masing-masing peserta didik.

Kata Kunci : Implementasi, Nilai- Nilai Budaya siri’, Pendidikan agama Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan dan budaya memiliki peran  yang sangat penting dan

berpengaruh dalam menumbuh ke nilai luhur bangsa, yang berdampak

pada pembentukan karakter is dan budaya memiliki potensi
besar dalam pemban

budaya adalah bagi

okal yang ada di Sula )udaya siri’.

ang masih dipegang da masyarakat

di Sula nya orang Bugis. Mas elatan pada

penganut adat istiadat ya suku Bugis-
aupun di era
kehidupan

hidup dan

Dals ehidupan orang Buc erupakan unsur yang prinsipil dalam
diri mereka. Tidak ada suatu nilai yang paling berharga untuk di bela dan
dipertahankan di dunia ini selain dari pada siri’. Bagi orang Bugis, siri’
adalah jiwa mereka, harga diri mereka, dan martabat mereka. Oleh sebab itu,
untuk menegakkan dan membela siri’ yang tercemar atau dicemarkan oleh
orang lain, maka manusia Bugis akan bersedia mengorbankan apa saja

st Magfirah, “Siri’ Na Pacce dalam Suku Makassar Perspektif Al-Qur’an dan Hadis”,
Tahdis,Vol. 7 no.2 (2016), h. 159. http:// journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/tahdis/article/view/227

2 Hamid Abdullah, Manusia Bugis Makassar (Jakarta : Inti Idayu Press,1985), h. 7.
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termasul3< jiwanya yang paling berharga demi tegaknya siri’ dalam kehidupan
mereka.

Bagi orang Bugis pengertian siri’ bukan hanya bersifat menentang dalam
artian melakukan penebusan-penebusan demi tegaknya harga diri seseorang, akan

tetapi arti siri’ juga dimaknai sebagai perasaan halus dan suci. Seseorang yang tidak

mendengarkan orang tua atau a mencuri, suka menyontek, tidak

melaksanakan sholat, atau ti a dianggap sebagi orang yang
kurang siri’nya.* Jadi osial bagi setiap individu

atau pun peserta di melakukan aktivitas pelanggaran

kehidupan

kan bahwa malu adal dari iman.

u ini telah banyak Ki gan ulama

hat cendekiawan mus an maupun

tulisan. am k ahih Bukhari dan Muslim
berkait i agai bagian

dari Imé

mana sabda is riwayat M

- 2 % ogw 2 8 8. - 5@
1= 2 0 PR LR e =
o o~ i s s 3 .’~,°‘
(s =l
< =

3 Crhistian Pelras, Manusia Bugis ( Cet I; Jakarta: Nalar , 2006), h. 251

4Melayu Online, “Siri na pesse: Harga Diri dalam pengertian orang Bugis Sulawesi Selatan,”
Melayu Online.Com, 12 februari 2010. http://m.melayuonline.com/ind/culture/dig/2613/siri-na-pess-
harga-diri-dalam-pengetahuan-orang-bugis-sulawesi-selatan (28 Februari 2018).
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Artinya :

a_Nabi Saw berkata: "Iman memiliki
3. adalah bacaan laa ilaaha illallah
endah adalah menyingkirkan
n rasa malu adalah bagian

Diriwayatkan dari Abu
tujuh puluh cabang lek
(tiada Tuhan selai
hal-hal yang
dari keimana

“““ matnyasdariggenerasi ke
generas ditetapkan,
sampai g ke enerasi  av i Rasulullah

uma uk menanamkan sifat ian banyak

i oleh Rasulullah dan adalah sifat

orang muslim sepatutn dengan sifat
annya.’
kan agama | iliki rele yang saling

an saling me

kreativ,
di dunie pirit peserta
didik dalam meningkatkan prestasi ajar peserta didik, apalagi menyangkut
pembentukan akhlak dan pribadi sehingga jika diimplementasikan dalam

pembelajaran adalah sangat tepat terutama dalam pembelajaran pendidikan agama

> Imam Muslim, Sahih Muslim, terj. Nasiruddin al-Khattab, English Translation of Sahih
Muslim, vol.1 (Riyadh: Maktaba Darussalam, 2007), h. 133-134.

® Musthafa Murad, Minhajul Mu’min : Pedoman Hidup bagi umat Muslim (Solo: Pustaka
Arafah, 2011), h. 250.
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Islam. Nilai pendidikan Islam yang terangkum dalam nilai pendidikan itiqodiah
(keimanan), nilai pendidikan amaliah ( ibadah dan muamalah), dan nilai pendidikan
khulugiah (akhlak) memiliki kesamaan dengan nilai siri’ yang meliputi mappasanre

ri elo na Allah Taala (tawakkal), getteng (keteguhan), sipakatau (saling

menghormati), lempu (jujur), amm eng (kecendekiaan), dan awwaraniang
(keberanian).

Siri” yang dia 2si Selatan adalah sebuah
konsep yang juan untuk membangun ketertiba eharmonisan dan keamanan
enjadi lebih
masyarakat

alam kehidupannya se gai pribadi

osial. Akan tetapi dala i-nilai yang
i’ sudah mulai luntur. erasi muda
idak memahami tentang siri”  yang

at bahwa budaya
siri’ sudah mulai luntur, sebagian dari' peserta didik tidak lagi mematuhi aturan-
aturan yang berlaku diantaranya sebagian peserta didik ada yang membolos, tidak
menghormati guru dengan keluar masuk kelas tanpa meminta izin selama proses

belajar-mengajar berlangsung, menyontek saat ulangan, dan tidak berpakaian sesuai
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kode etik sekolah, dan sebagian siswinya berhijab tapi tidak sesuai dengan syariat
Islam.
Berdasarkan realita di atas dan visi misi di SMK Negeri 1 Parepare dimana

misi ke-2 menyatakan bahwa “Menyelenggarakan Pendidikan Yang Berakar Pada

Norma Agama Dan Nilai Budaye psa Indonesia”. Maka penulis tertarik
melakukan penelitian di SM mengetahui apakah nilai-nilai
budaya siri’ sudah di se ebut. Sehingga penulis
kat judul ple aya i’ dalam Pembelajaran

satu syarat

ian yang penulis utarak ang di atas,

maka pe kakan permasalahan se

1.2.1 i PAI di SMK Negeri 1 Parep

1.2.2

1.2.3 i i daya siri’ dalam pe aran PAI di
12 renclitid? A R EFARE

131 an P Parepare.

1.3.2 Mengetahui dan memahami nilai-nilai budaya siri’ di SMK Negeri 1

Parepare.
1.3.3 Mengetahui implementasi nilai-nilai budaya siri’ dalam pembelajaran PAI di

SMK Negeri 1 Parepare.
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1.3  Kegunaan Penelitian

1.3.1 Kegunanaan Praktis
1.3.1.1 Sebagai bahan masukan bagi guru maupun peserta didik dalam memahami

dan mengetahui nilai-nilai budaya siri’.

1.3.1.2 Sebagai upaya untuk tetap nkan budaya lokal.
1.3.2 Kegunaan Teoriti

1.3.2.1 Menambah

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang budaya siri’ telah banyak dilakukan oleh peneliti

sebelumnya. Baik para penulis_m sisi hukum, pendidikan, maupun

budaya tetapi penelitia ai-Nilai Budaya Siri” Dalam

Pembelajaran Pendid ama Islam, penulis nmenemukannya di dalam

skripsi nePAI di NgParepare:sAdapungbeberapa judul

UIN Alauddin Makas me penelitian
Appabajikang di keca onto Kabupaten

ebut memiliki persam gan ian penulis

ga membahas mengenai budaya siri’ S harga diri,
kukan oleh
g dilakukan
merupakan
sarana o melanggar
adat pe ulis hanya
membahas budaya siri’ yang ada di sekole

Sri Yusnidar, Mahasiswa UIN Alauddin Makassar telah melakukan penelitian
tentang budaya siri’ dengan judul “Representasi Nilai Budaya Siri’ dalam Film

Televisi Nasional (Analisis Semiotik Pierce Film “Badik Titipan Ayah”)”.

’ Syahril, “Budaya Siri’ Appabajikang di Kecamatan Bonto Ramba Kabupaten Jeneponto”.
(Skipsi Sarjana; Fakulas Adab dan Humaniora: Makassar,2013), h. 68.
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Persamaan penelitan yang dilakukan oleh Sri Yusnidar dengan penelitian yang
dilakukan penulis adalah terdapat pada nilai budaya siri’ yang merupakan nilai-nilai
luhur masyarakat Bugis-Makassar yakni kejujuran, keberanian, kecerdasan, serta

menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia. Perbedaannya yaitu penelitian yang

dilakukan oleh Sri Yusnidar lebih me an pada nilai budaya Siri’ dalam sebuah

film, sedangkan penelitian an pada penelitian nilai budaya
siri” dalam pembelaj

Abdul Rahman Raje Siswa pasca sarjana Universitas
>psi Budaya

anah untuk

akukan oleh Abdul memiliki

n penulis yaitu pada ga meneliti

tentang g merupakan falsafah ata masyarakat
penelittian

Rajab, SH, lebi ) i akat Bugis-

adap pengad : iti kukan oleh

penelltlfyk EErF]AtnuEenelman

penulis \ siri’ pada

pembel:

8 Sii Yusnidar, “Representasi Nilai Budaya Siri’ dalam Film Televisi Nasional”, (Skripsi
Sarjana; Fakultas Dakwah dan komunikasi : Makassar,2017), h. 108.

° Abdul Rajab Rahman, “Persepsi Budaya Siri’ Masyarakat Bugis Makassar Di Makassar
terhadap Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum”, (Tesis tidak diterbitkan; faculty of Magister
Kenotariatan,universitas : Diponegoro Semarang, 2003), h. 128.
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2.2  Tinjauan Teoretis

2.2.1 Teori Implementasi

Kata Implementasi berasal dari bahasa Inggris yaitu implement. Implement is

carry out a plan, idea, etc yang berarti implementasi adalah melaksanakan rencana,

gagasan, dan lain-lain.*® Imp rupakan penyediaan sarana untuk

melaksanakan sesuatu ya kibat terhadap sesuatu.
dalam bukunya ul Konteks Implementasi

au adanya
tetapi suatu

pakan suatu proses Y
suatu aktivitas atau k
SIIJZatu hasil yang sesu

pelaksana
da akhirnya

kelompok sa gel p) sebagai upaya

rkan per‘nHiEsMﬂ)Elis berk

19 Vsictorial Bull, Oxford Learner’s Pocket Dictionary: A pocket-sized reference to English
vocabulary, Edisi IV (New York: Oxford University Press, 2008), h. 22.

Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Semarang: CV Obor Pustaka,
2002), h. 70.

12http://Rintosusantotempirai.blogspot.co.id/2014/10/teoriimplementasi kebijakanpublik.html
?m=1 (Diakses pada tanggal 03 Maret 2018).

Bpurwanto dan Sulistyastuti, Analisis Kebijakan dari Formulasi ke Implementasi Kebijakan,
(Jakarta: Bumi Aksara,1991), h. 21.
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kegiatan atau aktvitas yang akan menghasilkan suatu tujuan dan menimbulkan

dampak atau akibat terhadap sesuatu.

2.2.2 Konsep Nilai-Nilai Budaya Siri’
2.2.2.1 Pengertian Nilai

Nilai berasal dari bahasa Inggris wyaitu value. Value is usefulness or
importance yang berarti sesuatu yang berguna atau. penting.’* Sedangkan dalam
bahasa latin vale 're yang artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga
nilai diartikangsebagaissesuatugpyang. dipandanggbaik;sbermanfaatydangpaling benar
menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang. Nilai adalah kualitas suatu hal
yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan dapat
membuat orang yang menghayatinya menjadi bermartabat.

Menurut Steeman nilai adalah sesuatu yang memberi makna pada hidup, yang
membeeri acuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah sesuatu yang
dijunjung tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang.
Nilar itu lebih dari sekedar keyakinan, nilai selalu menyangkut pola pikir dan
tindakan, sehingga ada hubungannya yang amat erat antara nilai dan etika.*

Menurut Bambang Daroeso, ada tiga sifat nilai: Pertama, nilai itu suatu
realitas abstrak artinya nilai itu ada (rill) dalam kehidupan manusia, tetapi
nilal itu abstrak (tidak dapat diindra), yang dapat diamati hanyalah objek yang
bernilai itu. kedua, ‘nilai adalah sifat .normatif artinya nilai mengandung
harapan, cita-cita, suatu keharusan sehingga nilai memiliki sifat ideal
(dassolen). Ketigay nilaieberfungsi sebagaipdaya dorong/ motivator dan
manusia adalah pendukung. nilai; artlnya manusia bertindak berdasar dan
didorong oleh nilai yang dlyaklnlnya

1% Alison Steadman, Longman Handy Learner’s Dictionary Of American English (New
York: Pearson Edicated Limeted, 2000), h. 481.

15 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-nilai Karakter Konstruktivisme dan VCT sebagai
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, Edisi | (Cet.ll; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.56.

18 Kaelan, Pendidikan Pancasila (Yogyakarta: Paradigma Offset, 2008), h.39.
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Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas, penulis berkesimpulan bahwa
nilai adalah sesuatu yang baik dan berharga, sesuatu yang benar menurut keyakinan
seseorang dan memberikan manfaat bagi individu maupun sekelompok orang.

2.2.2.2 Pengertian Budaya Siri’

Kata budaya dalam baha nesia berasal dari bahasa Sansekerta,

buddhayah yang merupa ata buddhi. Kata ini sering

diucapkan dalam baha a budi, yang be sebagai alat batiniah untuk

bahasa Inggris culture
ang artinya
baikan dan

erpenuhinya

ayaan adalah seluruh sia dengan

sumber jiwa, yakni cipta, r apun kultur
ti mengolah
ati, dan me

menyatakan

emajuan adab, budaya dan

persatuan, dengan tidak menol bahan-bahan baru dari kebudayaan asing

" Team Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru (Cet II; Jakarta: PT
Media Pustaka Phoenix, 2008), h. 141.

H. R . Warsito, Antropologi Budaya ( Jakarta: Penerbit Ombak, 2012), h. 49.

9 Djoko Widagdho, llmu Budaya Dasar, Edisi | (Cet.III; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003),
h.27.
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yang dapat memperkembangkan atau memgerkaya kebudayaan sendiri, serta
mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa .°

Berdasarkan uraian penjelasan yang tertulis pada pasal 32 Undang-Undang
Dasar 1945, dapatlah diketahui bahwa kebudayaan nasional merupakan puncak dari
kebudayaan di daerah-daerah seluruh Indonesia. Serta menerima kebudayaan asing
yang dapat mengembangkan kebudayaan sendiri dan mempertinggi derajat

kemanusiaan bangsa.

Menurut Andi Zainal Abidin, bahwa yang dimaksud dengan puncak-puncak
kebudayaan di daerah _ialah nilai budaya yang paling berharga dan yang
sangat berguna untuk memajukan adab dan persatuan, serta untuk
meningkatkan harkat, martabat dan harga diri manusia Indonesia, yang
lazim disebut dengan hak-hak asasi manusia.

Menurut Abudin Nata, kebudayaan pada hakikatnya adalah produk akal,
pikiran, hati, jiwa, dan raga manusia. Selanjutnya sungguh pun kebudayaan
Itu buatan manusia, namun ketika kebudayaan itu lahir, ia memiliki jiwa dan
karakternya sendiri. la tumbuh menjadi realitas tersendiri yang menjerat dan
menentukan corak kehidupan manusia.?

Selo Soemardjan dan Soelaeman Sumardi mengatakan bahwa:

Budaya adalah semua. hasil karya, rasa,.dan cipta masyarakat. Dimana rasa
menghasilkan kaidah “dan nilais/sosial, termasuk di dalamnya agama,
ideologi, kebatinan, dan” kesenian yang merupakan hasil ekspresi jiwa,
sedangkan cipta adalah mental dan kemampuan berpikir yang menghasilkan
suatu ilmu pengetahuan, dan karya adalah sesuatu yang menghasilkan
teknologi dan kebudayaan jasmaniah.

E.B Taylor mengatakan bahwa:

Budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat, dan
kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai
anggota masyarakat.

% Andi Zainal Abidin, Capita Selekta Kebudayaan Sulawesi Selatan ( cet.l ;Ujung Pandang :
Hasanuddin University Press , 1999), h. 196.

2! Andi Zainal Abidin, Capita Selekta Kebudayaan Sulawesi Selatan, h. 196
22 Abudin Nata, IImu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media, 2017), h. 276.

23 Elly M. Setiadi, dkk, Ilmu Sosial Budaya Dasar, Edisi 11l (Cet. II; Jakarta: Kencana,
2006), h.28.



13

Menurut Rulli Nasrullah, Budaya sebagai sebuah nilai atau praktik sosial
yang berlaku dan dipertukarkan dalam hubungan antar manusia baik sebagai
individu maupun anggota masyarakat. *

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, penulis berkesimpulan bahwa budaya

adalah hasil usaha manusia dengan budhinya berupa segenap sumber jiwa yakni

cipta, rasa, dan karsa yang meru iasaan yang diwujudkan pada perilaku

manusia sehari-hari denga atau kebudayaan di daerah itu

sa Indonesia dan dapat

bagi semua
alam, atau
i yang berlaku umum mana pun.
udayaan tersebut sebaga

dan tersalurkan dari pe

ah lakunya.
-kewajiban,

dakan yang

Salah satu budaya yang masih dipertahankan oleh masyarakat atau suku yang

ada di Indonesia yaitu budaya siri’. Berbicara masalah siri’ berarti berbicara tentang

24 Rulli Nasrullah, Komunikasi Antar Budaya di Era Budaya Siber, Edisi | (Cet. I; Jakarta:
Kencana, 2012), h. 16-18

Z Elly M. setiadi dkk, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, Edisi 11l (Jakarta: Kencana, 2006), h.
34,
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bagaimana budaya yang ada di Sulawesi Selatan. Di dalam masyarakat Bugis
Makassar, siri” mendapat kedudukan penting. Jika kita membahas tentang siri’ maka
kita tidak bisa lepas dari persoalan kebudayaan, hal ini disebabkan karena siri’

adalah kelakuan atau hasil dari kelakuan masyarakat yang diwarisi dan dijunjung

tinggi sebagai falsafah hidup.

Siri’ dalam pengertia kata siri” dalam bahasa Bugis

kesusilaan di dalam ke baik berupa
wajiban.

adalah suatu nilai hidu enj inggi harga

’ sebagai budaya berhas nana dalam jiwa

hwa tujuan h nusia susila emiliki rasa

harga d tinggi. Siri’ ya ol enulis di sin rasa malu
yang m li dalam diri Ki nilai positi mementuk
siri’ telah

agari dirinya

sendiri sebagaimana yang dikatakan dalam lontara Bugis : “ Taro-taroi alemu siri,

28| aica Marzuki, Siri” Bagian Kesadaran Hukum Rakyat Bugis-Makassar (Ujung Pandang
:Hasanuddin University Press, 1995), h. 197
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narekko de’ siri’ mu inrekko siri’ yang artinya perlengkaplah dirimu dengan malu’

kalau tidak ada malumu, pinjamlah malu”.?’

Menurut Husain Ibrahim mengartikan siri’ sebagai harga diri dan
kehormatan, namun siri” menuntut adanya disiplin, kesetiaan, dan kejujuran.

Menurut Hamid Abdullah, me
“Siri’ dalam kehidupan
dalam diri mereka dan.ti
Siri” adalah jiwa

kapkan bahwa:

Bugis merupakan hal yang prinsipil
ilai untuk dibela dan dipertahankan.
martabat mereka.”?

Dr. Shelly Er rang antropo merika dari Universitas

a pengertian siri’ di at
bahwa £ ri esuatu hal yang sangat pe : kan kepada
kita bag ) diri dengan rasa malu, 3 : akan selalu

njaunkan diri dari_ti an-ti yang dapat

istiadat. i p mengenai

sesuatu 'y : y /o eka anggap

2" Mashadi Said, Jati Diri Manusia Bugis (Jakarta : Pro de leder, 2016), h. 104.

% Abu Hamid, Siri’ dan Pesse’ Harga Diri orang Bugis, Makasar, Mandar, Toraja
(Makassar: Pustaka Refleksi, 2003), h. 23.

% Mashadi Said, Jati Diri Manusia Bugis (Jakarta: Pro de leader, 2006), h. 100.

%0 Andi zainal Abidin Farid, dkk, Bingkisan Budaya Sulawesi Selatan (Ujung Pandang: C.V.
Usmah Akademis, 1977), h. 28.
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memiliki nilai, berharga, dan penting dalam hidup sehingga dapat berfungsi sebagai
suatu pedoman yang memberi arah dan orientasi pada kehidupan para warga
masyarakat.*

Nilai budaya adalah sesuatu yang dianggap penting dan mengikat sikap

kehendak, menjadi pedoman bagi sen ilaku dan pengambil keputusan menurut
apa yang etis dan logis, lek dihargai, sehingga tampak pada
Rumusan ini disesuaikan

angkaun nilai bisa berlaku
umum & dividu.*

ses g dianggap

iliki kualitas dan san ting dividu dan

n budaya siri’ sebagai p 1 hidup bagi
mbilan keputusan terh 5 dan logis
terar
ilai budaya si n nilai-nilai
yang t di masyarak g baik dan

asi sendiri d serta harga

dirinya dudukannya
dengan tapi dengan

peradil : , k ang, tetapi

¥ Muhammad Rusli, “Implementasi Nilai Siri’ Na Pacce dan Agama di Tanah Rantau;
Potret Suku Bugis Makassar di Kota Gorontalo,”Jurnal Al-Asas, Vol. 3 no.2 (Oktober 2015), h. 133-
134. http:// download.portalgaruda.org/ article.php?article=448026&Val=9486 (diakses 10 Februari
2018)

%  Abu Hamid, “Semangat Islam Dalam Kebudayaan Orang  Bugis—
Makassar”,Sttjaffray.ac.id, 2006. Ojs.sttjaffray.ac.id. JJV71.article ( 3 Januari 2018).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



17

dengan perbuatan kebajikan yang tidak menjelekkan manusia secara tak patut.*®

Sehingga dengan adanya implementasi nilai siri’ yaitu suatu nilai yang
kedudukannya disejajarkan dengan akal pikiran yang baik maka akan membentuk

kepribadian seseorang untuk tidak bertindak di luar norma-norma agama dan norma-

norma yang berlaku di masarakat B Dan inilah yang menjadikan siri’ sebagai
falsafah hidup masyarakat B
Adapun yang Ir anya sebagai berikut:

a Allah Taala (Tawakke

berusaha semaksimal capai cita-
citanya ebut dengan tawakkal.
gis, apa yang terjadi etelah suatu
usaha n toto atau dalam bahasa | ia dis kdir. Takdir

adalah

an dari Allah terjadi pada ng (sesuatu

yang h: ajal, rezek jodoh yang

tidak dapat di

irkan siri. a seseorang
ah tindakan
esuai dengan

kenyataan. Sebaliknya apabila seseorang menerapkan atau merealisasikan nilai

%% Rahman Rahim, Nilai-Nilai Utama Kebudayaan Bugis (Ujung Pandang: Hasanuddin
University Press, 1992), h. 162.

3% Abd. Rahman K, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Keluarga Bugis,” Kuriositas, Edisi
Edisi 7 Vol. 1 (Juni 2014), h.86. http://download.portalgaruda.org/article.php?article=50293
&Val=10333&title=NILANLAIPENDIDIKANISLAMDALAMKELUARGABUGIS(diakses18 april)
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mappasanre ri elo na Allah Taala (tawakkal) maka seseorang akan menyerahkan
segala sesuatu berdasarkan kehendak Allah dan tidak melakukan tindakan-tindakan
yang dapat menjatuhkan harga dirinya.

2.2.2.3.2Getteng (keteguhan)

Menurut Rahman Rahim dalam bahasa Bugis berarti Getteng
yang juga berarti tet akinan, kuat dan tangguh dalam
nilai ini dalam tindakan nyata
nghianati kesepakatan, tak
n, dan jika berbicara dan

h. Sikap ini
diambil setelah“melalui per e ang : laksanakan
sesuatu ida 3 gubah atau

verahan diri

) tidak akan

dirinya. yang harus

ditaati sedikitpun
walau i

guh adalah:

“Eppa’ gau’na gettengnge. Seuwani, tessalai janci enrengnge tessorosi ulu
ada. Maduanna, tellukae anu pura enrennge teppinrae assituruseng.
Matelunna, rekko mabbicarai, parapi’i, rekko mabbinru’i purapi napajajiwi.
Maeppa 'na puadai ada kuae topa pogau gau’ makenna tuttureng. ”

Artinya :

¥ Rahman Rahim, Nilai-Nilai Utama Kebudayaan Bugis (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2011), h. 20.
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Empat tanda perwujudan keteguhan pendirian. Pertama, tidak mengingkari
janji serta tidak melanggar persetujuan. Kedua, tidak membongkar barang
jadi dan tidak mengubah hasil kesepakatan. Ketiga, jika ia berbicara selalu
tepat sasaran. Jika ia berbuat ia tidak berhenti hingga selesai. Keempat, jika ia
berkata atau melakukan suatu perbuatan selalu mempuyai dasar.*®

Menurut penulis, teguh dalam pendirian adalah suatu sikap yang harus

dimiliki oleh seseorang karena kete merupakan tolak ukur seseorang kapan

seseorang dikatakan panta n_dapat untuk dipercayai. Orang

yang teguh juga pasti membuat S san dan tidak melanggar

3 maksudnya
manya manusia sebagai i
bedakan satu dengan ya

perilaku kemanusiaan ANg manusia

dari se , atau status sosial | )nya semua

uk dihargai, diperlakukan enga sia lainnya.

, maka kehid sama warga

harfiahnya
adalah lurus, lawan kata dari kata jekko atau bengkok. Dalam berbagai konteks,

adakalanya kata ini juga berarti ikhlas, baik, bersih diri atau adil, sehingga kata yang

%6 Mashadi Said, Jati Diri Manusia Bugis, h. 167- 171.

¥0Official Coretanzone,“Nilai-Nilai sipakatau Dalam Budaya Bugis- Makassar,”

dalam-budaya-bugis-makassar.html?m=1 (19 April 2018).
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menjadi lawannya adalah culas, curang dusta, khianat, tipu, aniaya dan
semacamnya.*®
Seseorang yang bersih diri atau adil dalam bersikap dan bertindak, kata-kata

atau ucapannya dapat dipercayai yang tidak ada dusta dalam setiap kata yang ia

ucapkan adalah orang yang memiliki n di dalam hatinya. Setiap apa yang ia
katakan selaras dengan apa
namkan pa t Bugis merupakan sikap

yang terhormat kar akan pernah meni dari prinsip
orang sebab
pi sucl
batilan yang akan meru
tasikan budaya siri’ ya . rakat Bugis
jujur sebelum memah arena  jujur

irannya baik dan benar s 2pada Allah

Hal orang-orang yang beri bertakwa dan hendaklah
kamu bersama orang-orang yang benar.

* Mashadi Said , Jati Diri Manusia Bugis ( Jakarta: Pro de leader, 2016), h.147.

¥ Hasan Machmud, A, Silasa : Kumpulan Petuah Bugis- Makassar (Jakarta: Bhakti Centra
Baru, 1994), h. 14.

“0 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2008), h. 206.
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Berdasarkan ayat tersebut Allah menganjurkan kita agar selalu berbuat
benar, berkata benar dan juga selalu bersama dengan orang yang benar perkataan dan
perbuatannya

Adapun ungkapan orang terdahulu di dalam lontara, membuktikan nilai-

nilai kejujuran sebagai berikut :

“Sabbina lempu’e

risanrekiwi de”” naapa

ada lima™
salah, ia mengakui kesal
empati bersalah, ia mem
adikan tempat besandar,
ercaya, ia tidak menipu
janji, ia menepati janji.*

2.2.2.3. acca ecendekiaan)

a berasal dari_kata acca yang berarti cakap, cen itau intelek.

Dalam disebutkan, b a Oré engetahui hukum

disebut IN adalah orang

(orang pinta lﬂ mengetahui

hukum an bijaksaﬁ ehingga nLr. da tuk diat I akan sulit
dltaklu ¢ anin N idak nth- .@ dari nilai keitli N keplntaran
tanpa K perbuatan-

perbuatan yang buruk.
Orang yang pintar memiliki ciri-ciri yaitu orang yang mampu melaksanakan
sesuatu, mengemukakan pendapat, mampu mengatasi berbagai macam persoalan,

sehingga dipercaya sesamanya. Namun demikian, kepandaian saja tidak cukup, harus

*! Hasan Machmud, A., Silsala : Kumpulan petuah Bugis-Makassar, h. 16.
*2 Mashadi Said, Jati Diri Manusia Bugis, h. 154.
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ada yang namanya kejujuran. Ungkapan ini berarti bahwa kepandaian dan kejujuran
adalah dua hal yang tidak terpisahkan dalam kehidupan, khususnya bagi mereka
yang di berikan kepercayaan oleh rakyat untuk menjadi pemimpin atau pemegang

amanah. Seseorang yang jujur, harus pula mau mendengar saran orang lain dan

berbuat baik serta mempunyai nia i (baik) dan lebih penting adalah takut
kepada Tuhan Yang Maha E

Sebagaimana diutarakan di at orang yang memiliki ilmu
pengetahuan harus juga memiliki kejujuran, terutama bagi mereka yang diberikan

Dan ketika

ngat menghormati oran n atau yang

. Karena mereka perca

la melakukan sesuatu kataan dan

) tidak akan

sama sekali

ya tetapi Fﬁa‘!?“lﬂiataannya
¥

. Bagi orang orang yang

akan tau de’

g seperti ini

Adapun pesan Bugis tentang kriteria orang pintar sebagai berikut :

“Eppai tanranna taue namaca :
a. Malempui na mattette
b. Makurang cai’i
C. Maradde i narigaui’ sitinajae
d. Makurang pau wi ripadanna tau”

Artinya:

*¥ Mashadi Said, Jati Diri Manusia Bugis, h. 155.
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Empat ciri-ciri orang cerdas :
a. Jujur dan teguh
b. Kurang marah
c. Tetap pada perilaku yang pantas
d. Kurang bicara pada sesama manusia.

Ungkapan di atas menunjukkan bahwa orang yang cakap akan selalu

berprilaku jujur dan teguh dalam malkannya sehingga menjadi kebiasaan.

Demikian pula orang yang ca i diri atau mengendalikan amarah

dan tahu akibat buruk juga akan menjaga harga
buruk. Sedangkan yang
g tidak ada

yang tidak

jis memiliki

masyarakat

uda untuk
menuntut ilmu karena mereka beranggapan bahwa dengan adanya pendidikan akan
membawa manusia pada keberhasilan dan jauh dari keterpurukan atau kemiskinan.

2.2.2.3.6 Awaraningeng ( Keberanian)

* Mustari Idris Mannahao, The Secret of Siri’ na Pesee ( Makassar: Pustaka Refleksi, 2010),
h.81.
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Kata warani dalam bahasa Bugis memiliki makna berani dalam bahasa
Indonesia. Orang berani adalah orang yang tidak gampang takut, tidak mudah
terkecut dan tidak tergolong pencemas atau pengecut. Keberanian biasa dikaitkan

dengan kejantanan atau kelaki-lakian, di dalam masyarakat Bugis orang yang berani

99 45

sering disanjung dengan gelar “oro “jantan”.

Keberanian yan lah sebatas keberanian yang

diarktikan dalam p etapi pote ian dilihat secara luas.
keberanian membu kad yatu keberanian mbuktikan kepada diri
sendiri atau sukses
bukan i : perhitun i an. Adanya
didikan dan

dibutuhkan

encapai kesuksesan, dal
hidupan. Karena dala

keberhasilan atau ke anian yang

mpu mengalahkan rasa ta akut adalah

keberanian

dalam | : dak mundur
dari tugas dan ta awab dals ela kebenaran wala ang tersebut
diisolasi dari lingkungan, dicela, ditendang atau diancam oleh orang banyak, oleh
orang yang kuat dan mempunyai kedudukan dan juga oleh mereka yang penilaiannya

disegani.*®

** Mashadi Shaid, Jati Diri Manusia Bugis, h. 161.
*¢ Mashadi Shaid, Jati Diri Manusia Bugis, h. 162.
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Tettakini napolei ada maja’, ada madeceng, de’ najampangiwi karebae.
Naengkalingai tenna engkalinga toi. Temmetaui ri pariolo, temmetau ri
parimunri. Temmetaui mita bali. Waraniwi taro pangkaukeng rimaperrie ri
temmaaperrie riakkuannae waraniwi passu ada matojo, malemma ri
sipato’nae. Waraniwi nrente’ bicara materre, bicara mapecca’ ri
sitongennae. Waraniwi mappakainge’, mappangaja ri tomarajae, ri
tobaiccu’e, ri nasagenae. \Waraniwi mate.

Artinya :

Tidak terkejut mendengar berita baik atau buruk, mempertimbangkan berita
yang didengarnya secara matang, tidak takut disuruh ke depan, tidak takut ia
ditempatkan di belakang, tidak takut -menghadapi musuh, berani mengambil
tindakan, baik pada situasi yang sulit maupun pada situasi yang biasa. Berani
mengeluarkan perkataan yang keras maupun lunak secara wajar. Berani
memutuskan_perkara_baik yang sulit_maupun yang mudah_berdasarkan
kebenaran. Berani mengingatkan atau memberi nasihat baik kepada penguasa/

pembesar maupun kepada orang banyak menurut kemampuannya. Berani
mati.

Orang yang memiliki keberanian adalah mereka yang selalu
mempetimbangkan apa yang ingin mereka lakukan secara matang. Mereka memiliki
tekad, tidak mundur dari tugas dan tanggung jawabnya, melawan kemungkaran, tidak
mudah ‘tunduk pada uang dan kedudukan, serta berani membela kebenaran.
Keberanian secara moral yang telah lama terkonsep di masyarakat Bugis menjadikan
diri mereka kuat mempertahankan sikap yang diyakini, bahkan mereka merasa lebih
kuat dan semakin kokoh pendiriannya. Ketika dihadapkan pada sebuah tantangan
atau rintangan, maka mereka akan semakin kuat dalam melakukan perbuatan baik
dan menjadi motivasi dan penyemangat bagi‘mereka yarg lemah.

Adanya awwaraningeng (keberanian), maka prinsip mappasanre ri elo na
Allah Taala (tawakkal), getteng (tegas atau teguh), sipakatau (saling menghormati),
lempu (jujur) vyaitu ada tongeng (berkata benar), dan ammaccangeng
(kecendekiawan) bisa ditegakkan di dalam kehidupan sebagai individu dan
masyarakat. Jika kita menanamkan ke-enam prinsip tersebut di dalam diri kita, maka

kita akan berjalan di jalan yang benar dan hanya takut kepada Tuhan. Dalam prinsip
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masyarakat Bugis, nilai-nilai siri’ sangat berfungsi sebagai upaya pengekangan bagi
seseorang untuk melakukan perbuatan tercela. Nilai tawakkal, teguh, saling
menghormati, kejujuran, kecendekiaan, serta keberanian tidak boleh lepas dari

kehidupan dengan tetap menjaga norma-norma yang ada di dalam budaya siri’ dan

selalu melakukan perbuatan yang bai

2.2.2.4 Kedudukan dan
2.2.2.4.1 Keduduka

aka siri’ itu
peradaban
eluhur yang
dihormé i oleh masyarakat Sula . ai bahagian
yang ta kebudayaan dan perad:z : masih tetap
memili a dihargai dan dihormati, anfaat masa

Kini hi : ang akan_datang, baik untuk masyaraka ya maupun

kebudayaan
Daerah dipungkiri
bahwa siri” sebagai nilai-nilai budaya Daerah merupakan salah satu kekayaan budaya
Nasional.
2.2.2.4.2.2 Sebagai modal apresiasi budaya
Siri” bagi orang Sulawesi Selatan dijadikan sebagai modal (sarana) dalam

mengapresiasikan salah satu aspek budaya daerah seperti “sipakassiriki”,
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mengapresiasikan aspek budaya yang menjunjung tinggi harkat dan martabat serta
harga diri seseorang (orang Bugis-Makassar), dan saling membantu (solidaritas) serta
tolong-menolong dalam hal kebaikan.

2.2.2.4.2.3 Sebagai sumbangan terhadap ilmu kebudayaan

Siri’ sebagai aspek bud ususnya dapat dijadikan sebagai ojek

penelitian yang sangat ber kebudayaan, bahkan mungkin

eperti agama, sosiologi,

ya:

alah siri’ yang berhubu diri pribadi,

an martabat keluarga. S esuatu yang
® Siri’ ini

artabat, dan

ilanggar karena taruha

: erasal dari luar yaitu orang lain yang meny 3
harga d
n atau alasa
atau leb u mereka meras

lebih tinggi

ggung atau

ahian untuk
an memang

ena dengan

47 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , Bingkisan Budaya Sulawesi Selatan (Ujung
Pandang: Pendidikan dan Kebudayaan, 1987), h. 9-12.

8 Subri, “Kajian Rekonstruksi Budaya Siri’ Bugis ditinjau dari Pendidikan Islam, Mamuju:
Al-Ishlah,” Studi Pendidikan 16, no.2, 2016), h. 159.
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mudah mereka berkelahi kalau merasa dipermalukan jika dipermalukan tidak sesuai
dengan derajatnya. Meninggal karena siri’ adalah suatu kematian yang berguna.®
2.2.2.5.2 Masiri’

Siri” jenis ini merupakan pandangan hidup yang bermaksud untuk

mempertahankan, meningkatkan atau pai suatu prestasi yang dilakukan dengan

sekuat tenaga dan segala jeri g itu sendiri, demi siri’ keluarga

dan kelompok. Siri’ ini g dalam memahami siri’
sehingga masyarak endorong untuk dirinya
sendiri (
2.2.2.5.

/a rasa malu sseorang i ' ena sesuatu
hal. eorang memiliki huta anji - untuk

memba yang berhutang berusa : k menepati

janjinya utangnya sebagaimana ditentukan

(disepa etika sampai yang itentukan, jik ) berhutang

tenryat menepati janjinya an dirinya

sendiri.’

2.2.2.5. Siri’ PA R E PA R E
.. i

Bugis o

ngan orang

(iman) di

**Andi Zainal Abidin, Persepsi Orang Bugis Makassar Tentang Hukum, Negara,dan Dunia
Luar (Bandung: Alumni,1983), h.14.

%0 Mustari Idris Mannaho, The Secret Of Siri’ na Pesse (Makassar: Pustaka Refleksi, 2010),
h. 5.

! Abu Hamid, DKk, Manusia Bugis, Makassar, Mandar, Toraja (cet. Il; Makassar: PT
Pustaka Nusantara Padaidi, 2005), h.25.
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dalam dirinya. Orang seperti ini mau diapakan juga tidak akan pernah merasa malu
sedikit pun atau dapat dikatakan sebagai bangkai mati yang hidup.
Mate siri’ ini diartikan sebagai matinya rasa malu atau tidak adanya iman di

dalam dirinya sehingga orang yang mate siri’ menganggap biasa perbuatan-perbuatan

yang buruk atau kriminal sepeti Ir korupsi, narkoba, dan lain-lain yang

melanggar norma-norma at Ji_kultural maupun spiritual.*
2.2.3 Konsep Pembe Al ( Pendidika
2.2.3.3 Eksistensi pe ajaran PAI di Sekolah
uncul, ada,

timbul, agai sesuatu

yang ad aktualitas, dan sebagai 3
akan sebuah proses cenderung

ubah perilaku. Pada pr pengingatan

n di simpan dalam me si kognitif.
tifan siswa
di pada diri
sadar untuk
ayati dan
atau latihan

hubungan

52 Andi Faisal, “Budaya Siri’ na Passe dalam Bingkai Akuntansi Makassar” Kuriositas,

Edisi 8 vol.2 (Desember2015), h. 22. http://ejurnal . Stainparepare. ac.id/index.
php/kuriositas /article /download /42/12 (diakses 06 Februari 2018).

5¥'Eksistensi”, Wikipedia the free Encyclopedia. https:// id.wikipedia.org/wiki/Eksistensi (05
Marer 2018)

M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Praktik (Cet. II; Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), h. 17.
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kerukunan antar umat beragama dan masyarakat untuk mewujudkan kesatuan
nasional.”®
Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suatu proses untuk mengubah

perilaku seseorang dengan menanamkan nilai-nilai Islam dan mengamalkan ajaran

agama Islam melalui kegiatan bim n. dan pelatihan serta pengalaman dari
sumber Al-Qur’an dan hadits
Eksistensi dari Islam di sekolah adalah

sesuatu yang sangat penting keberadaannya karena tanpa adanya mata pelajaran

gan demikian dapat di
ilaksanakan. Sebab tid a akan tahu
dengan ksanaan ibadah seperti

bila tida i embelajaran.

dilihat dua pendekat

caen KPP REPARE

*

2.2.34.

siri’nya akan menjauhi perbuatan tercela. Masyarakat Bugis merasa malu jika la

melanggar norma agama dan norma sosial. Hal itu menunjukkan budaya siri’ dapat

> Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers,
2013), h. 19.
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menjadi spirit bagi masyarakat Bugis-Makassar untuk senantiasa taat pada Tuhan-
Nya dan senantiasa menjalin hubungan yang baik terhadap sesama manusia.
Proses pendidikan agama Islam merupakan proses paedagogis, apabila

Siri” dipandang dari sudut pendidikan Islam, unsur-unsur dari siri’ dapat menjadi

motivasi dalam upaya pembentuka ian peserta didik, dapat membangkitkan

semangat, menjadi pengon terjadinya pelanggaran. Untuk

rta didik dapat memiliki

siri” Bugis

Pendidikan

es memberikan pembi atihan, dan

didik dapat didukung i eserta didik

merupakan pandanga juan untuk

tabat, dan harga diri seba khlu du maupun

pendidikan mana yang

dikan Islam

Nilai pendidikan I'tigodiyah ini merupakan nilai yang terkait dengan

keimanan seperti iman kepada Allah Swt, Malaikat, Rasul, kitab, hari akhir dan

56 Subri, “Kajian Rekonstruksi Budaya Siri’ Bugis ditinjau dari Pendidikan Islam, Mamuju:
Al-Ishlah,” Studi Pendidikan 16, no.2, 2016), h. 167.
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Qada’ dan Qadar. *'Terkait dengan keimanan kepada Allah Swt. Orang-orang Bugis
yang benar-benar menegakkan siri’nya ia akan malu jika tidak patuh kepada Allah
Swt, begitupun sebaliknya. Salah satu unsur siri’ berkaitan dengan kepatuhan adalah

getteng (keteguhan dalam prinsip), dalam Islam disebut dengan Istiqgomah.

Salah satu nilai budaya ang integral adalah prinsip religiutas
ndungan dari prinsip ini adalah
manusia harus menyar apan atau keputusan Allah
Sang Maha ipta. Implika semua manusia harus memiliki
itu, sebagai

kuran siri’

Amaliyah (Ibadah dan

n amaliyah merupaka tan dengan

dikan amaliyah yaitu pen muamalah.

adalah bu i i eyakini dan

akidah islamiyah. lai/siri’ yang berka gan ibadah

anre ri elo

kita paerA naE Fin Edangkan alah adalah
i

al). Dimana badah yang

-

tidak terbatas pada penghargaan terhadap manusia akan tetapi juga penilaian dari

Allah Swt. Di dalam nilai siri” ditemukan sikap kemanusiaan yang dapat menjalin

> Kaelany Hd, Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan (Jakarta: Bumi Aksara,2000),
hal.58.

58 Subri, “Kajian Rekonstruksi Budaya Siri’ Bugis ditinjau dari Pendidikan Islam, Mamuju:
Al-Ishlah,” Studi Pendidikan 16, no.2, 2016), h. 168.
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hubungan sesama manusia yaitu sipakatau (saling menghargai). Adanya sikap
menghargai sesama manusia secara tidak langsung manusia harus bersikap lempu
(jujur).

2.2.3.4.2.4 Nilai Pendidikan Khulugiah (Akhlak)

Pendidikan ini merupa ndidikan yang berkaitan dengan etika

(akhlak) yang bertujuan mer ilaku rendah dan menghiasi diri
dengan perilaku terpuji S lak yaitu nilai siri” lempu
ammaccangeng ini

huatan yang

membela

Agama Islam
agama lIslam bukanlah mata memenuhi
a, melainkan segi pengha juga aman serta
enjadi pega dup. Tujuan

ah numbuhkan

n terhadap pe

Vienurut undang-undang Repuk ndonesia homor 003, pasal 37
ayat 1, mengatakan bahwa: |“Pendidikan agama dimaksudkan untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa serta berakhlak mulia”.%

5 Kaelany Hd, Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan (Jakarta: Bumi Aksara,2000), h.
59-61.

% Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-undang dan peraturan pemerintah RI
tentang Pendidikan ( Jakarta: Departemen Agama RI,2006), h. 65.
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Zakiah Darajat mengemukakan bahwa :

“Tujuan pendidikan Islam adalah untuk membentuk manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Allah SWT selama hidupnya dan matipun tetap dalam
keadaan muslim”.®*

Pendapat di atas didasari firman Allah SWT Q.s. Ali Imran /3 : 102.
g g8 S - o /£E~/

P y) g & gh A _ L Lre o g See s L K
9 Opekis o205 N1 g8 VW5 5185 5 Dl Toa5l 1 il Cpdll
Terjemahnya :

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar
takwa kepada-Nya; dan %anganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam
Keadaan beragama Islam.®?

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa
tujuan pendidikan Islam ialah membentuk manusia yang beriman dan bertakwa
kepada [Allah SWT, memiliki akhlak mulia, berilmu dan menjadi pribadi yang

berguna bagi masyarakat, bangsa, dan negara.

Sementara itu tujuan akhir pendidikan Islam yang dirumuskan dalam kongres

sedunia/tentang pendidikan Islam sebagai berikut:

Educated should aim at the balanced growth of total personality of man
through the training of man’s spirit, intellect the rational self, feeling and
bodily sense. Education should therefore cater for the growth of man aspects,
spiritual, intellectual, < Imaginative, physical,scientific,  linguistic, both
individually and collectively and motivate all these aspects toward goodness
and attainment of, perfection...The ultimate _aim of education lies in the
realization of complete: submission to /Allah ‘on the level of Individual, the
community and humanity at large.

Artinya:

Berpendidikan harus mengarah pada pertumbuhan seimbang total kepribadian
manusia melalui pelatihan semangat manusia, memahami perasaan rasional,
perasaan dan perasaan fisik. Oleh karena itu, pendidikan harus memenuhi
pertumbuhan aspek manusia, spiritual, intelektual, imajinatif, fisik, ilmiah,
linguistik, baik secara individu maupun kolektif dan memotivasi semua aspek

81 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 31.

%2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: CV. Pustaka Agung
Harapan, 2006), h. 79.
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ini menuju kebaikan dan pencapaian kesempurnaan. Tujuan utama
pendidikan terletak pada realisasi penyerahan sepenuhnya kepada Allah pada
tingkat individu, masyarakat dan kemanusiaan pada umumnya.®®

Berdasarkan pengertian di atas, penulis berkesimpulan bahwa tujuan akhir
pendidikan Islam adalah membantu manusia dalam menumbuh kembangkan segala
potensi rohani dan jiwanya dan realisasi. dari cita-cita ajaran Islam itu sendiri, yang

membawa manusia pada misi unt n manusia di dunia dan akhirat.

2.2.3.6 Ruang Lingku

Ruang i teri  PAl meliputi ian, Kkeselarasan dan

Jan manusia

lain dan

slam untuk
enulis, dan

ampuan i dan

ati dan meng n nilai-nilai

e DAREPARE
PeE

2.2.3.6.4 Figh/ ibadah; menekankan pada cara melakukan ibadah dan muamalah

yang baik dan benar.

83 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Cet 1I; Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), h. 47
% Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h.23.
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2.2.3.6.5 Tarikh dan kebudayaan Islam; menekankan pada kemampuan mengambil
pelajaran (ibrah) dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), dan
mengaitkannya dengan fenomena-fenomena sosial, untuk melestarikan dan

mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

13l

PAREPARE
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2.3 Tinjauan Konseptual
2.3.1 Implementasi
Implementasi adalah suatu proses untuk menerapkan atau melaksanakan

suatu kegiatan atau aktvitas yang akan menghasilkan suatu tujuan dan menimbulkan

dampak atau akibat terhadap sesuat

2.3.2 Nilai

Nilai adalah ng penting, baik, da , dan sesuatu yang benar

sesuatu hal yang san
agari diri dengan rasa

selalu nnya, menjauhkan diri dari i yang dapat

234
mengubah
perilak : engan fmehanamkan nifai-hitar 1SfAm_da alkan ajaran
agama

sumber Al-Qur’an dan hadits.
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2.4 Bagan Kerangka Pikir

Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian mengenai Implementasi
Nilai-Nilai Budaya Siri’ Dalam Pembelajaran PAI di SMK Negeri 1 Parepare.

Dengan ini penulis membuat skema untuk lebih jelas dan merupakan sebuah

kerangka pikir sebagai landasan sis berpikir, adapun model kerangka pikir

yang digunakan adalah seba

13l

PAREPARE
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PAREPARE
[ Implementasi : A
1. Aktivitas, aksi, tindakan, dan adanya
mekanisme suatu sistem
2. Proses yang dinamis
3. kegiatan
L J
Nilai Budaya Siri’: l
1. Metau’ ri Dewata Seuwae > MATERI PAI

(Takut Kepada Allah/ religius)

2. Mappasanre ri elo na Allah

!

Taala (Tawakkal) KEPALA

SEKOLAH

3. Getteng (Teguh)

4. Sipakatau (saling menghormati) WAKIL KEPALA

. SEKOLAH BIDANG

5. Lempu (Jujur) KESISWAAN

6. Ammaccangeng (kecendekiaan)
GURU PAI

7. Awwaraningeng (keberanian)

8. Reso na tinulu (usaha dan

ketekunan)

9. Wawang ati mappaccing (itikad
baik)

10.Apperukeng (Peduli sosial)

11. Teccapuri Akkaleng ( kreatif)




40

Berdasarkan kerangka pikir di atas, peneliti berusaha mengetahui
implementasi nilai-nilai budaya siri’ dalam pembelajaran PAI (Pendidikan Agama
Islam) di SMK Negeri 1 Parepare. Adapun nilai-nilai budaya siri’ yaitu metau’ ri

Dewata Seuwae (Takut Kepada Allah/ religius), Mappasanre ri elo na Allah Taala

(tawakkal), getteng (teguh), sipa aling menghormati), lempu (jujur),

ammaccangeng (kecendeki eranian), reso na tinulu (usaha

dan ketekunan), waw, appaccing (itikac pperukeng (peduli sosial),
ementasikan ke dalam
pemegang
1gama Islam

plementasikan nilai-nil pembelajaran

13l

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan (field

research) yaitu peneliti berangka ngan untuk mengadakan pengamatan

tentang sesuatu fenomena iah yang utuh sebagaimana

di SMK Negeri 1 k n Ba Barat kota

okasi_tersebut didasarkan pada judul pe ini yaitu:
Pembelajaran PAI K Negeri 1
)4 Mei 2018

3.3 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh
seorang guru PAI dalam mengimplementasikan nilai-nilai budaya siri’ dalam

pembelajaran PAI di SMK Negeri 1 parepare.

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (cet XIV; Bandung: Alfabeta, CV 2012), h. 15.
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3.4 Jenis Dan Sumber Data
3.4.1 Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari
sumber datanya. Data primer disebut juga data asli atau data baru yang

memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer peneliti harus

mengumpulkan secara langs primer diperoleh secara langsung dari

data orang yang di h dan Wakil Kepala Sekolah
bidang kesis 3 mlah 3 orang, dan tokoh
Agyaitu terdiri
saja apabila

si be

34.2 kund h data yang diperoleh veneliti dari

isu telah ada. Data sekun eh dari staf

a usa h, buku, laporan, jurnal,

35 Pen pulan Data

sebuah peneli ni n instrumen pulan data.

pengumpula

pengertian yang lain teknik observasi‘adalah cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati

secara langsung keadaan lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih

% yatim Riyanto, Metode Penelitian Pendidikan (Surabaya : Penerbit SIC ,2001), h. 96.
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luas tentang permasalahan yang diteliti.®” Dengan demikian peneliti langsung melihat
proses belajar-mengajar Pendidikan Agama Islam yang ada di SMK Negeri 1
Parepare.

3.5.2 Wawancara

Wawancara adalah pertemua orang untuk bertukar informasi dan ide

melalui tanya jawab sehin ikan makna dalam suatu topik

tertentu.®® Teknik wa ang digunakan a vancara terstuktur, artinya
peneliti_menyiapkan beberapa point pertanyaan yang berhubungan dengan fokus
dari Kepala
a Islam dan

melakukan

geri 1 Parepare. Alat y.

er dan sebuah catatan k

ini akan suatu cara pengump enghasilkan

penting yan masalah yang i, sehingga
akan di data yang | % Metode
gunakan unt dan bukti-b il penelitian

emori dan

kukan. U u i di lapa aka peneliti
PAREPARE

%7 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta : PT. Rineka Cipta,2008) ,
h.93.

68 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2014),h. 130.

% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif h.158
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3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan, lapangan, dan bahan-

bahan lain sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan

kepada orang lain.”
Analisis data yang di ian ini adalah analisis deskriptif
bersifat induktif yait alisis berdasarka ang diperoleh, selanjutnya

gan tertentu, kemudian be

dan Sugiyono mengata

n, pemusatan, perh

rmasi data kasar yang mun i cata atan tertulis

i ereduksi dat , memilih h ang pokok,
pada hal-hal a dan polan membuang
yang tic

a“Da‘“”‘PAIlEPAI!E

engatakan
ekumpulan
informasi yang tersusun dan  memberikan kemungkinan adanya penarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakan.” Dalam penelitian ini, peneliti merangkum

"0 Sugiyono, Metode Penelitian : Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R & D (Bandung:
Alfabeta,2013), h. 334.

™ Sugiyono, Metode Penelitian : Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R & D, h.338.

2 Imam Suparyogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 194
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seluruh data yang telah dikumpulkan di lapangan. Kemudian mengelompokkan data
sesuai kategori.
3.6.3 Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu-satu kegiatan dari

konfigurasi yang utuh. Kesim juga diverifikasikan selama

penelitian berlangsung. Si muncul dari data yang harus
diuji  kebenarannya a, Yakni merupakan

validitasnya.”™

dan dapat
kesimpulan
al, didukung oleh bukt an konsisten
angan mengumpulkan lan tersebut

valid dan kredibilitas.

13l

PAREPARE

™ Mattew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang
Metode-Metode Baru (Jakarta: Ul Press, 2009), h. 17.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Pembelajaran PAI Di SMK Negeri 1 Parepare

Lokasi penelitian ini dilakuk MK Negeri 1 Parepare yang letaknya di

jalan Bau Massepe No. 34 ecamatan Bacukiki Barat kota

Parepare dimana leta is ka pat jalan poros Parepare-

jaran yang diajarkan di i pare adalah

ta pelajaran tersebut a yang bukan

hanya idik dari belum tahu yang belum
ti, dan yang belum taat i lebih dari
i keislaman
dalam d

_ t zakiah Daradjat, Per agama Islam adalah saha untuk
ajaran eggr%asrﬂg \ mgyﬂﬁﬁj%a;ntne gaggﬁir;gz;g

dapat lan
atu proses

pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai keislaman dalam pembentukan akhlakul
karimah bagi peserta didik. Sebagaimana yang telah peneliti paparkan sebelumnya
bahwa tujuan pendidikan agama Islam bukanlah semata-mata untuk memenuhi

kebutuhan intelektual saja, melainkan segi penghayatan juga pengalaman

! Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 12
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pengaplikasiannya dalam kehidupan dan sekaligus menjadi pegangan hidup. Tujuan
pendidikan agama Islam pada dasarnya adalah menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan peserta didik melalui pemberian bimbingan terhadap pertumbuhan jasmani
dan rohaninya menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan,
melatih,mengasuh, dan mengawasi berlakunya ajaran Islam.

Proses pembelajaran pendidikan agama Islam.di SMK Negeri 1 Parepare juga
melaksanakan hal tersebut yaitu menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta
didik melalui pemberian bimbingan terhadap pertumbuhan jasmani dan rohaninya
menurut ajaran islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh
dan mengawasi berlakunya ajaran Islam

Menurut Zainal, S.Ag. M.Pd.l, guru pendidikan agama Islam di SMK Negeri

1 Parepare mengatakan bahwa :

Pembelajaran Pendidikan agama Islam berjalan dengan baik, kemudian
antusias peserta didik juga sangat baik. Bukan hanya di dalam kelas tetapi
juga diluar kelas contohya ketika tiba waktu shalat mereka kadang
mengingatkan saya sebagai-guru agama untuk melaksanakan shalat dhuhur,
karena memang hal-hal seperti itu selalu saya ingatkan bahwa itu merupakan
kewajiban kita.

Pendidikan agama Islam di-SMK Negeri 1 Parepare sebagaimana sekolah
pada umumnya juga beftujuan untuks=menumbuhkan=dan meningkatkan keimanan
melalui pemberian-dan-pemupukanspengetahuan; penghayatan; pengamalan peserta
didik tentang agama Islam. Terwujudnya proses nilai-nilai agama di sekolah dengan
adanya sebuah pembiasaan yang dilakukan oleh masyarakat sekolah SMK Negeri 1
Parepare misalnya shalat sunnah dhuha, shalat berjamaah pada saat dhuhur dan ashar

dan sebelum proses pembelajaran pendidikan agama Islam dimulai, peserta didik

2 Zainal, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Parepare, wawancara oleh penulis
di SMK Negeri 1 Parepare, 07 Mei 2018.
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dibiasakan membaca surah-surah pendek. Pembiasaan yang dilakukan ini diharapkan
akan membentuk karakter peserta didik yang religius.

Berdasarkan pengamatan sebagaimana yang peneliti telah utarakan di atas
dan wawancara yang peneliti lakukan di SMK Negeri 1 Parepare bahwa kondisi dari
pembelajaran pendidikan agama Islam bisa dikatakan baik, melihat ketersediaan
sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan agama Islam yang mendukung,
seperti adanya buku cetak, LCD, perlengkapan sholat, alat-alat praktik, dan mushaf
al-Qur’an, begitu pula pada prasarana yang menunjang pembelajaran pendidikan
agama Islam yang meliputi ruang kelas, mushollah sebagai tempat beribadah, dan
ruang perpustakaan, juga penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang diajarkan, seperti halnya metode demonstrasi yang digunakan pada
materi thaharah, shalat, dan mengurus jenazah, metode simulasi digunakan ketika
sedang mempelajari materi haji dan umrah, metode ceramah yang digunakan pada
materi sejarah Islam, dan metode diskusi untuk materi zakat, sedekah, dan infak.

Kondisi pembelajaran pendidikan.agama Islam di SMK Negeri 1 Parepare
juga terlihat pada antusias dan keaktifan peserta didik pada saat kegiatan proses
belajar mengajar berlangsung, seperti halnya ‘dalam proses pembelajaran seorang
guru aktif melakukan proses tanya jawab dengan peserta didik. Guru memberikan
pertanyaan dan peserta didik yang smengetahui jawabannya dapat mengangkat
tangan, ‘sedangkan guru memilih siapa yang akan menjawab pertanyaan tersebut.
Respon peserta didik dalam menanggapi pertanyaan yang diberikan oleh guru baik.
Mereka memiliki antusias terhadap proses tanya jawab tersebut. Sebagian dari
mereka menunjukkan keaktifannya dalam proses tanya jawab yang sedang

berlangsung, sehingga suasana di dalam kelas lebih hidup.
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4.2 Nilai-Nilai Budaya Siri’ di SMK Negeri 1 Parepare

Layaknya sebuah tradisi, secara turun temurun konsep nilai-nilai budaya siri’
ini senantiasa akan menjadi pegangan serta pedoman dalam kehidupan masyarakat

Bugis. Bagi SMK Negeri 1 Parepare konsep nilai-nilai siri’ masih tetap dianggap

penting dalam membentuk kepri a didik sehingga nilai budaya siri’

tersebut masih tetap dip proses belajar mengajar di

Sekolah dan mengi ikannya dalam idang studi yang ada di

.......... A 1 Parepare

yang seharusnya tidak an menjadi
pa yang kita lakukan t i

’

Budaya siri

sebagai alat

pengere q sebagai alat diserap oleh

pesera Jeran agama yang tidak

orma agﬂ ﬁtEaIPA R E
epala

menjauhi pe

K Negeri 1

Budaya siri’ bagus untuk ditanamkan karena siri’ adalah karakter atau ciri
khas orang Bugis Sulawesi Selatan. kalau di sekolah ini sangat bagus untuk
diterapkan atau memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa siri’ itu

% Anwar Nur, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Parepare, wawancara oleh penulis di SMK
Negeri 1 Parepare, 14 Mei 2018.
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sama halnya dikatakan sifat malu terhadap perihal yang tidak baik atau
negatif.*

Gambaran nilai-nilai budaya siri’ yang dimiliki oleh peserta didik di SMK

Negeri 1 Parepare berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti yaitu :

4.1.1 Nilai Siri’ Dari Segi Akidah (Keimanan)

Keimanan (akidah) sesuatu yang berkaitan dengan

kepercayaan/ keyakin segala sesuatu yang ada di

dunia ini yang waji i kebenarannya oleh entraman jiwa, menjadi

keyaki \kidah juga
merupa dan ditolak
segala baik adalah
orang Y, melakukan
perbuat

MK Negeri
1 Parep

g pokok itu
nnya sudah
ki, semakin
begitu juga
ang mereka
itu sesuatu
ya mantap,

4 Asnur, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMK Negeri 1 Parepare, wawancara oleh
penulis di SMK Negeri 1 Parepare, 15 Mei 2018.

° Zainal, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Parepare, wawancara oleh penulis di
SMK Negeri 1 Parepare, 07 Mei 2018.
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Jika dilihat dari segi akidah, nilai budaya siri’ yang dimiliki oleh peserta
didik adalah malu apabila peserta didik tidak melaksanakan shalat dhuhur berjamaah

di mushollah sekolah dan malu jika tidak bisa membaca al-Qur’an.

4.1.2 Nilai Siri’ Dari Segi Syariah (Hukum)

Syariah (hukum) adala isi peraturan yang menggambarkan

fungsi agama dan mer n oleh Allah SWT melalui

yang te

MK Negeri

esuatu yang

ia berpikir
shalat karena ia akan a diketahui
malu kepada Allah jika i ketentuan
kan shalat.’

dik di SMK

Negeri
ibadah ¢

mening
4.1.3

Akhlak adalah sifat atau budi pekerti yang sesuai dengan ajaran agama.
Akhlak juga berarti tingkah laku seseorang yang didorong oleh suatu keinginan

untuk melakukan sesuatu perbuatan baik. Nilai budaya siri’ dari segi akhlak yang

6 Zainal, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Parepare, wawancara oleh penulis di
SMK Negeri 1 Parepare, 10 Mei 2018.
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dimiliki oleh peserta didik di SMK Negeri 1 Parepare adalah malu ketika peserta
didik tidak bersikap jujur, malu ketika tidak mengerjakan tugas dari guru, malu
mencuri dan malu melihat kelas/ lingkungan sekolah tidak bersih.

Menurut Zainal, S.Ag. M.Pd.l, guru pendidikan agama Islam di SMK Negeri

1 Parepare mengatakan bahwa :

Kaitannya dengal I akhlak artinya ketika orang
memiliki siri’
perilaku, keti
perilakunya

4.2 Im I Di SMK

ilai budaya siri’ dalam j ikan agama
Islam d ah di ada kerja sama dari b i lah sebagai

penent lakukan suatu aktivitas i ga nantinya

mengajs atih, dan membi anusia yang
memili akul karimah sala i yang dalam
bahasa . dlnamMn E‘B(A RIEnIal buc siri’  yang

diimple ilai sangat

penting karena siri’ dapat menjadi pengontrol sosial bagi setiap individu atau pun
peserta didik dalam melakukan aktivitas sehari-hari sehingga pelanggaran sosial,

hukum, maupun tata kesopanan dapat terjaga dengan baik.

7Zainal, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Parepare, wawancara oleh penulis di
SMK Negeri 1 Parepare, 12 Mei 2018.
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Menurut Zainal, S.Ag.M.Pd.l guru pendidikan agama Islam kelas X

mengatakan bahwa :

Budaya siri’ sangat perlu diimplementasikan karena salah satu yang
membedakan manusia dengan makhluk lain seperti misalnya hewan adalah
siri’. Manusia bisa berbuat sesuai dengan perintah dan meninggalkan apa
yang menjadi larangan karena:mereka memiliki siri’ tidak seperti halnya
dengan hewan, hewan tidak: memiliki sifat malu sehingga hewan berbuat
sesuai dengan nafsunya.-Jadi, memang sangat perlu diimplementasikan dalam
pembelajaran dan direalisasikan dalam kehidupan karena itu sangat penting.®

Sedangkan menurut Dra. Hj. Harwiyani, M.Pd guru pendidikan agama Islam

kelas X1 berpendapat bahwa :

Budaya siri” perlu diimplementasikan dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam, sebab siri’ dapat menjadi alat-atau motivasi dalam membentuk pribadi
peserta didik dan dapat membangkitkan semangat atau penangkal dan
mencegah terjadinya pelanggaran.®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi
nilai-nilal budaya siri’ dalam pembelajaran pendidikan agama Islam adalah sangat
penting karena budaya siri’ dapat membedakan kita dengan makhluk ciptaan Allah
yang lain karena hanya manusiasyang memiliki-rasa malu atau sizi* dan budaya siri’

memberikan motivasi kepada peserta didik dalam memperbaiki akhlaknya.

Dari hasil wawancara peneliti dengan Zainal, S.Ag.M.Pd.l guru pendidikan

agama Islam kelas X beliau juga mengungkapkan bahwa :

Pada prinsipnya mata pelajaran pendidikan agama Islam selalu Kita kaitkan
dengan sifat malu (siri’) karena itu sesuatu hal yang sangat penting dan pokok
yang harus dimiliki olenh manusia itulah yang kita tanamkan kepada peserta
didik sebagai generasi yang nantinya bisa menerapkan nilai-nilai budaya siri’

8 Zainal, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Parepare, wawancara oleh penulis di
SMK Negeri 1 Parepare, 12 Mei 2018.

® Harwiyani, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Parepare, wawancara oleh
penulis di SMK Negeri 1 Parepare, 14 Mei 2018.
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itu sendiri. Jadi intinya pelajaran pendidikan agama Islam selalu ada
keterkaitan dengan sifat malu itu sendiri. °

Nilai-nilai budaya siri’ yang diimplementasikan dalam pembelajaran

pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 Parepare adalah sebagai berikut :

421 AL A NAAAAMAAA OCAACAAL

Nilai budaya siri’ metau’ ri uwae (Takut Kepada Allah / Religius)

Menurut Zainal, idikan agama Islam kelas X

etau ri dewata seuwae
h Allah dan
aku taat dan

adalah rasa

anusia terhadap Allah an ulkan sikap

kap aku yang patuh dalam agama yang
uru idikan agama Islam dalam imple sikan sikap

t adalah :

syirik yang

lah apabila

4.2.1.3 Mengajarkan kepada peserta didik untuk toleran terhadap pelaksanaan ibadah

agama lain dan hidup rukun dan damai dengan pemeluk agama lain.

10 Zainal, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Parepare, wawancara oleh penulis
di SMK Negeri 1 Parepare, 14 Mei 2018.

1 Zainal, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Parepare, wawancara oleh penulis
di SMK Negeri 1 Parepare, 14 Mei 2018.
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4.2.1.4 Mengajarkan kepada peserta didik untuk membiasakan diri melaksanakan
shalat sunnah dhuha berjamaah, melaksanakan shalat dhuhur berjamaah dan

shalat ashar berjamaah di mushollah sekolah.

Gambaran nilai siri’ metau’ ri Dewata Seuwae (takut kepada Allah)

melaksanakan shalat dhuhur berj r berjamaah di mushollah sekolah.

4.2.2 SNIAANDADAACAAANR (A KADN /AAAAN AAADADALNOCD AAA AAADNAA

Mappasanre llah Taala (Tawak
pendidi : C gatakan bahwsa ppasanre ri
elo na > i d angke ah sebagai

berikut:

4221 : i diri )agai hamba
epada—Nya dalam setiap la

4222 ikuti ba an idik diberi

elo kal kepada

bahwa yan ang semua

Si-in deng#ﬁrﬁ 1 A R E

4223 an oleh-Nya

a sesuatu di
dunia ini tanpa kehendak dan kuasa ilahi.

4.2.2.4 Mengajarkan kepada peserta didik untuk berikhtiar dan selalu optimis

misalnya dalam menghadapi ujian dan kompetisi diharapkan kepada peserta

didik tetap bertawakkal. Begitu ada pengumuman dia tidak lulus mereka tidak

terlalu bersedih dan tentu peserta didik akan merasa malu jika ia melakukan
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tindakan berupa protes dengan cara melempar batu sekolah atau melakukan
tindakan kekerasan lainnya.

4.2.2.5 Berdoa sebelum proses belajar-mengajar dimulai karena dengan doa kita
berharap dan bergantung kepada Allah SWT.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Zainal, S.Ag.M.Pd.l guru pendidikan

agama Islam kelas X mengungkapkan bahwa :

Nilai Mappasanre ri elo na Allah Taala Kkita juga mengarkan tentang takdir
baik dan buruk kepada peserta didik diberikan pemahaman bahwa ketika kita
berbuat semaksimal mungkin ternyata tidak sesuai dengan usahanya maka itu
adalah takdir yang telah diberikan kepada-Nya sehingga mereka bisa
menimbulkan kepada dirinya rasa tawadhu dan tetap ogl)timis pbahwa dibalik
apa yang mereka alami itu selalu ada hikmah dibaliknya.*

Gambaran nilai Mappasanre ri elo na Allah Taala (Tawakkal) di SMK
Negeri |1 Parepare adalah membaca doa dan surah-surah ' pendek sebelum
pembelajaran dimulai dan kebiasaan untuk melakukan shalat dhuhur berjamaah
pembiasaan shalat berjamaah sudah sejak dulu dilaksanakan sejak peneliti masih
menjadi peserta didik di sekolah:tesebut. Membaca doa dan surah-surah pendek juga
telah dilaksanakan sejak dulu ini menggambarkan bahwa segala sesuatu yang terjadi
dan yang telah diusahakan semuanya-diserahkan-kepada Allah SWT.

Berdasarkan hasilpengamatansdanswawanearasdapat disimpulkan bahwa nilai
Mappasanre rivelomnavAllahwTaala, telahw(tawakkal)wdiimplementasikan dalam
pembelajaran  pendidikan agama Islam dengan baik. Hal tersebut dilihat dari
beberapa cara atau langkah yang telah dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam
dalam mengimplementasikan nilai budaya siri’ Mappasanre ri elo na Allah Taala

(tawakkal).

12 7ainal, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Parepare, Wawancara Oleh Penulis
di SMK Negeri 1 Parepare, 15 Mei 2018.
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4273 AD L AN NAD

Getteng (keteguhan)
Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam

mengimplementasikan nilai budaya siri’ getteng (teguh) di SMK Negeri 1 Parepare

adalah diantaranya :

4.2.3.1 Mengajarkan bah eserta didik adalah ridho ilahi

4232

4.2.3.3 sehati serta didik sudah berja

4234 aj a peserta didik untuk

pendidikan Islam kelas

Xl me

sikap dan perilaku peserta didik dalam menjalankan ibadah yang berhubungan
mendekatkan diri kepada-Nya dengan menjalankan shalat berjamaah hal ini

menunjukkan bahwa peserta didik teguh dalam memeluk agama Islam.

3 Muhammad Jufri, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Parepare, Wawancara
Oleh Penulis di SMK Negeri 1 Parepare tanggal 08 Mei 2018
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Sebagaimana peserta didik yang telah berikrar atau mengucapkan kalimat
syahadat sebagai janji atau berikrar bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Nabi
Muhammad adalah utusan Allah. Maka ia harus teguh atau setia pada keyakinan

tersebut dan tidak mudah terpengaruh oleh berbagai macam godaan atau tantangan

yang dapat mempengaruhi keyakin
Dapat disimpulkan alam pendiran atau teguh pada
keyakinannya tidak a ri kesepakatan yang telah

diputuskan, walau ebih berkuasa terhadap

dirinya. itepati atau
dijalan
awancara dan penga ng d

Negeri implementasi nilai bud gett guh) dalam

pendiri engan baik. Nilai bud > get eguh) yang

diterap adap keyakinan dalam mem

@I[enghormaﬂ) diim asikan oleh
guru pe dengan C

4.2.4 CAI AL AAAAL

u (saling me

daya siri’ Sipa

deskriminasi kepada sesama manusia karena kita semua sama dihadapan
Allah SWT.
4.2.4.2 Menjunjung tinggi akhlak dengan menghargai sesama, baik kepada teman

terlebih lagi kepada orang tua dan guru-guru di sekolah.
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4.2.4.3 Perilaku menghargai sesama sangat diperhatikan oleh guru pendidikan
agama Islam kepada peserta didik karena merupakan cerminan perilaku
peserta didik.

4.2.4.4 Mengajarkan kepada peserta didik untuk menegur atau menyapa guru jika

bertemu.
4.2.4.5 Mengajarkan kepad 2nyum itu sedekah.

4.2.4.6 Mengajarka eserta didik unt prilaku sopan.

pendidikan

ingga orang
patkan kedudukan yan

t tersebut di atas pene ahwa untuk
dari orang lain maka iri menghargai
orang I ati orang lain, dengan de i endapatkan

ormat dalam

an nilai bud (saling menghorme

1 Parep ah dapat dilihat dar am yang dilakukan

setiap paPAIRbEeBA RﬁEpintu ge

peserta
menunj yang muda
atau peserta didik menghormati yang'lebih tua (guru) dan yang lebih tua (guru)

menyayangi yang lebih muda (peserta didik).

¥ Muhammad Jufri, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Parepare, Wawancara
Oleh Penulis di SMK Negeri 1 Parepare tanggal 18 Mei 2018
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425 OO
Lempu’ (Jujur)
Nilai budaya siri’ Lempu’ (jujur) diimplementasikan oleh guru pendidikan

agama Islam di SMK Negeri 1 Parepare dengan cara :

4.25.1 Jika peserta didik melak maka guru pendidikan agama Islam

melakukan pende anak tersebut untuk mengakui

pendekatan kekelu sebut dengan sendirinya

4252 salahan dan

4253 asi bahwa masa depan tujuan dan

an guru-guru.

4254 ayaan diri pada peserta alkan segala

apatkan nilai yang bagus.

ankan kepa a janji har
gian tugas y ul tepat waktu dan
)ada waktunya.

sehati pesRiAinnE Mmﬁ agar dap

4255

pati  seperti

ke sekolah

4.25.6 caya dalam

4.2.5.7 Mengajarkan kepada peserta didik untuk tidak mengambil hak orang lain
yang bukan miliknya.

Gambaran nilai budaya siri” Lempu’ (Jujur) di SMK Negeri 1 Parepare adalah

ketika ada peserta didik kedapatan menyontek pada saat ujian berlangsung maka

peserta didik tersebut akan ditindak dengan cara tidak diikut sertakan dalam ujian

tersebut atau diambil kertas ujiannya.
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426 VAN AMANAN

Ammaccangeng (kecendekiaan)
Nilai budaya siri” Ammaccangeng (kecendekiaan) diimplementasikan oleh

guru pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 Parepare dengan cara :

4.2.6.1 Mengajarkan kepada pe ntuk memiliki sikap teguh pada

pendirian, sebagai tkan prestasinya dalam meraih
keberhasilan.

4.2.6.2 Mengajarkan kepada pese idik agar mampu mengenda ikanyamarah dan

4.2.6.3 A d hakan mana
ang buruk.
4.2.6.4 idik jika berbicara yang
tan yang ia lakukan.

4.2.6.5 arka tang tanggung jawab dan ke i ada peserta

4.2.6.6 A iliki mbong atau

MK Negeri
1 Parep a harga diri
sekolah dan mengharumkan nama sekalah dengan berprestasi di bidang akademik
dan non akademik dapat dilihat dari beberapa piala yang berjejer di dalam sebuah
lemari yang di pajang tepat di depan pintu masuk sekolah dan kemampuan untuk
membedakan mana perbuatan baik dan buruk dengan melakukan kegiatan-kegiatan

bermanfaat misalnya mengikuti organisasi Rohis dan juga adanya keseriusan dari
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peserta didik untuk meraih prestasi dengan menargetkan angka di atas KKM (8,00)

di dalam setiap mata pelajaran.

427 AAAAAAAANRAALNSANAD LD

Awaraningeng ( Keberanian)

Nilai budaya siri’ Awarani anian) diimplementasikan oleh guru

pendidikan agama Islam di

4.2.7.1 Memotivasi
4.2.7.2 arkan pada p ak mudal g ari berbagai
4.2.7.3 i : i dalam
4274

a dan berani

ang be

4.2.75 arkan pada p mudah tund a uang dan
an.

awancarapexlrﬂlgrp AJ EAg M.Po pendidikan

enjadi sang
motivator, anpa mo pada peserta didik dapat mengurangi
kepercayaan dirinya. Kami sebagai guru pendidikan agama Islam memotivasi
peserta didik untuk berani membuktikan kepada diri sendiri dan orang lain
bahwa la mampu berprestasi atau sukes dengan kemampuan yang la miliki.™

Gambaran nilai budaya siri’ Awaraningeng (Keberanian) di SMK Negeri 1

Parepare adalah dapat dilihat dari keberanian peserta didik dalam memegang

> Muhammad Jufri, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Parepare, Wawancara
Oleh Penulis di SMK Negeri 1 Parepare tanggal 24 Mei 2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



62

amanah, tugas dan tanggung jawab ketika diberi kepercayaan. Yaitu ketika
diperintahkan untuk menjadi pelaksana tugas upacara bendera mereka menjalankan
dengan baik dan penuh keberanian dan juga keberanian dalam mengemukakan

pendapat di dalam kelas. Awaraniang (keberanian) juga dapat dilihat ketika peserta

didik mengikuti lomba dengan an keberanian dan sportifitas dalam

memenangkan lomba demi n

oleh guru

pendidi gan cara :
4281 g kerajinan kepada p al ini rajin
menuntut ilmu, rajin isuruh oleh
4.2.8.2 nda suatu

4283 ) nya untuk

buku yang

ketekunan)
adalah peserta didik memanfaatkan waktu jika tidak ada guru yang mengajar dengan

membaca buku di perpustakaan sekolah.
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4.2.9 Wawang Ati Mappaccing (Itikad Baik)
Menurut Zainal,S.Ag.M.Pd.l guru pendidikan agama Islam kelas X

mengungkapkan bahwa :

Wawang Ati Mappaccing (Itikad Baik) adalah niat yang tulus misalkan
seorang guru meninggalkan rumah dengan maksud datang ke sekolah untuk
mengajar. Adanya itikad bai enentukan baik dan tidaknya kita punya
usaha. Kalau memang iti tuk semata-mata untuk mendapatkan
rahmat dan ridho Allat melakukan suatu aktivitas tetapi
juga melakukan s nginkan apa yang kita lakukan

adalah ahwa setiap
perbuat

itikad b ik hati bersih atau anga ang baik.

erapan nilai budaya sir accing yang

an agama Islam di SM

guru

4.29.1 ajarkan  kep erta didi las dalam

sanakan hak ke

4.29.2 ajarkan kepa

" KR ED A R E

dengki, iri

4.2.9.3

Parepare adalah secara sadar dan ikhlas melaksanakan ibadah shalat berjamaah di

mushollah sekolah dan ikhlas mengerjakan tugas-tugas dari guru.

16 Zainal, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Parepare, Wawancara Oleh Penulis
di SMK Negeri 1 Parepare, 19 Mei 2018.
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4210 D ARZAN

Aperrukeng (Peduli Sosial)
Nilai budaya siri” aperrukeng (peduli sosial) adalah nilai budaya siri’ yang

dimiliki seseorang seperti memiliki rasa kekeluargaan yang tinggi setia kawan, cepat

merasakan penderitaan orang lai ega membiarkan orang di sekitarnya

menderita dan cepat melak ibah yang menimpa seseorang.

Sebagaimana dari Zainal, S.Ag guru pendidikan agama

melakukan

ia dan juga

1 Zainal, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Parepare, Wawancara Oleh Penulis
di SMK Negeri 1 Parepare, 19 Mei 2018.
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4.2.11 ALDDADNANR AANGY AN

Teccappuri akkaleng (Kreatif)
Nilai budaya siri’ teccappuri akkaleng (kreatif) adalah nilai budaya siri’

yang dimiliki seseorang untuk berpikir dan melakukan seseuatu untuk menghasilkan

cara atau hasil baru dari sesuatu miliki. Langkah-langkah penerapan nilai

budaya siri” aperrukeng yan sendidikan agama Islam di SMK

Negeri 1 Parepare ada

m tilawah al-

selalu mengasah

misal dalam bidang an - mencari
yang dapat melahirk inovatif ke
epada peserta didik untuk sela rusah etahui lebih

pelajarinya d

ah dengan melaksan Kegiatan mempering aulid Nabi

PAREPARE

Negeri 1
Parepare yang telah diajarkan oleh fguru pendidikan agama Islam mengenai
pentingnya budaya siri’ selalu ditekankan kepada peserta didik bukan hanya sekedar
diketahui, dipahami, melainkan lebih penting bagaimana kita bisa menerapkan dalam
keseharian bukan hanya terhadap diri sendiri akan tetapi juga kepada sesama

manusia untuk menanamkan nilai-nilai tersebut.
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Sebagaimana yang telah diutarakan oleh Zainal, S.Ag.M.Pd.I guru pendidikan

agama Islam kelas X mengungkapkan bahwa :

Saya menekankan kepada peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai budaya
siri’ ini harus dimulai dari diri sendiri artinya bagaimana kita memahami
nilai-nilai budaya siri” itu kemudian bagaimana kita memahami pentingnya
nilai-nilai budaya siri” itu diterapkan dalam keseharian, kemudian ketika kita
menerapkan nilai-nilai buda .’ itu manfaatnya seperti apa yang Kita
rasakan baik dalam diri an keluarga, dan masyarakat di
sekeliling kita pada alam kesehariannya diharapkan
keluarga, dan masyarakat.
al seperti ini tentu dengan
}Jd%ya siri’ tersebut. Jadi

sendirinya m

itulah upaya lakukan sebagai tena

13l

PAREPARE

18 Zainal, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Parepare, Wawancara Oleh Penulis
di SMK Negeri 1 Parepare tanggal 15 Mei 2018.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang tel aikan dalam skripsi ini, yang membahas

mengenai implementasi nilai alam pembelajaran pendidikan

agama Islam di SM itarik kesimpulan sebagai

berikut :

5.1.1 1 Parepare
sarana dan

an, antusias dan keaktif i menerima

51.2 i ri’ yang dimiliki oleh idik K Negeri 1

an hasil pengamatan dan wa ra adz

5. alu apabila didik tidak
di musholla ah dan malu

mengetahui

au melakukan

hal-hal yang dilarang dalam ajaran Islam.

5.1.2.3 Dari segi akhlak yaitu malu ketika peserta didik tidak bersikap jujur,
malu ketika tidak mengerjakan tugas dari guru, malu mencuri dan malu

melihat kelas/ lingkungan sekolah tidak bersih.

uga masiri’
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adalah s

5.21

68

Implementasi nilai-nilai budaya siri” dalam pembelajaran PAI di SMK Negeri
1 Parepare berjalan dengan baik. Hal ini terbukti diterapkannya 11 nilai-nilai
budaya siri’, yaitu metau’ ri Dewata Seuwae (Takut Kepada Allah/ Religius),

mappasanre ri elo na Allah Ta’ala (tawakkal), getteng (keteguhan), sipakatau

(saling menghormati), le jujur), ammaccangeng (kecendekiaan),

awaraningeng (Kebe saha dan ketekunan), wawang

ati mappacci baik), aperruke i sosial) dan teccappuri

engan baik karena jika melakukan

atu hal yang tidak sesu
sekolah, guru pendidi guru-guru

angsung para peserta didik 2langgaran.

ya apat disimp leh peneliti

ap konsisten
pin tetap
menunjukkan contoh dan teladan bagaimana budaya siri’ direalisasikan dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan terlebih

lagi dalam lingkungan masyarakat sekitarnya.

budaya siri’
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5.2.3

69

Diharapkan guru pendidikan agama Islam tetap mengimplementasikan nilai-
nilai budaya siri’ dalam pembelajaran pendidikan agama Islam agar nilai-nilai
luhur bagi orang Bugis tersebut tetap bisa dipertahankan.

Diharapkan bagi peserta didik agar senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai

budaya siri’ yang menjadi hidup baik dalam lingkungan sekolah

terlebih lagi berinte

13l

PAREPARE
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VISI, MISI, DAN KEBIJAKAN MUTU
SMK NEGERI 1 PAREPARE
VISI

Terwujudnya Insan yang kreatif, inovatif, mandiri, berwawasan lingkungan yang

berkeunggulan Iptek berlandaskan Im

MISI
1. i pendidikan  ya if dan inovatif yang
dan berorientasi ke masa depe
2.
3. yang kompetensi sesuai
4, prima untuk menduk
berorientasi  pada serta
5. pendidkan
dalam rangka meni ran
KEBIJ MUTU

inovatif

rikan Iayap1 ﬁn“ilE PR&R

Menyelenggarakan pendidikan =~ yang berbasis kompetensi,berkarakter
berdasarkan nilai-nilai luhur bangsa dan agama.

4. Menyelenggarkan pendidikan berdasarkan nilai-nilai luhur bangsa.

5. Menyelenggarakan layanan manajemen dengan melibatkan semua warga

sekolah.

Sumber Data: Bagian Tata Usaha Pada SMK Negeri 1 Parepare
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PEDOMAN OBSERVASI

Implementasi Nilai-Nilai Budaya Siri’ Dalam
Pembelajaran PAI Di SMK Negeri 1 Parepare
Kota Parepare

NAMA MAHASISWA L KHATIMAH
NIM / PRODI
JURUSAN

JUDUL ) ASI NILA Al BUDAYA

1’ yang ada di SMK Ne

jar pada mata pelajaran

h-lan yang  dilakukan guru

PIementamkﬁIﬂl budaya siri

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



76

PEDOMAN WAWANCARA

Implementasi Nilai-Nilai Budaya Siri’ Dalam
Pembelajaran PAI Di SMK Negeri 1 Parepare

Instrumen penelitian

Instrumen yang saya gunaka n berupa wawancara terstruktur,

meliputi 22 point perta kolah, wakil kepala sekolah

bidang kesiswaan, PAI sejumlah 3 ang. Adapun pedoman
wawanc
Kode

Al tentang

i dimana
nformasi begitu mudah dan cepat di
peroleh  sehingga budaya Barat
cenderung dijadikan contoh bagi para
peserta didik, apakah nilai-nilai budaya

Siri” perlu diimplementasikan bagi para
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A2

hingga bu
dijadikan co agi para
ik, apakah ni i budaya

pelajar khususnya di SMK Negeri 1
Parepare?
Bagaimana upaya bapak sebagai kepala

sekolah  dalam mengimplementasikan

ai-nilai budaya siri’ pada peseta didik

geri 1 Parepare ?

dapat Bapak tentang

daerah Pal di SMK
Negeri 1 P

i dimana

Di zaman e
informasi be cepat di

Barat

bagi para

egeri 1

A3

Kelas X
Kelas XI
Kelas XII

Guru PAI :

. Bagaimana kondisi pembelajaran PAI di

SMK Negeri 1 Parepare?

. Bagaimana nilai-nilai budaya siri’ di

SMK Negeri 1 Parepare ?
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3. Menurut

diimplementasikan

nilai-nilai

maksud di a

(tawakkal) ?

Bapak/Ibu

nilai-nilai

Siri’ dalam pembelajaran PAI?

ada enam nilai  yang

ajaran PAI

ammaccan

awwaranin

erna

mengajar ?

perlukah
budaya

4. Dalam mengimplementasikan budaya

harus

pada pesera didik kususnya

yaitu

elo na Allah Taala

ipakatau

g

i nilai-nilai ya

Apakah bapak/

kepada  peserta

ng bapak

(jujur),

Apakah

saya

terapkan

akah ada

siri’

dalam

ibu mengajarkan

didik

untuk

menyandarkan diri kepada ketentuan

Allah ?
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- Apakah  ketika  peseta  didik
mengikuti  ujian atau  sebuah
kompetisi antar sekolah, bapak/ ibu

mengajarkan kepada peserta didik

bapak/ ibu mengajarkan

a didik tentang takdir

dan bagaimana cara

kepada
sesuatu i lah dan

Semua

6. Bagaimana m ai ni aya Siri

eng (keteguhz
bapak/ibu

peserta did

kepada peserta didik untuk tetap setia
pada keyaninan dalam memeluk
agama Islam ?

- Apakah  bapak/ibu  mengajarkan

kepada  peserta  didik  untuk
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memegang erat wasiat ?
- Apakah bapak/ibu  mengajarkan
kepada peserta didik untuk tidak

mengingkari  janji  dan  tidak

enghianati kesepakatan ?
mengenai nilai budaya Sir1’

(saling menghargai) ?

lainnya
Apakah

kepada ta saling

rgai an
ﬂmanusm kh
ng lebih tua ¢

- Apakah bapak/ibu  mengajarkan

tentang

an santun ?

tentang harkat, martabat, dan harga
diri setiap manusia ?

- Apakah  bapak/ibu  mengajarkan

kepada peserta didik bahwa semua
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manusia adalah sama dan hanya
iman  dan ketakwaan  yang
membedakannya ?

8. Bagaimana mengenai nilai budaya Siri’

ang lempu (jujur) ?
ketika ada peserta didik
apakah bapak/ ibu

serta didik mengakui

Apakah menjadi

korban , apakah
bapak/i i meminta

ia me bersalah

tersebut 7

PA a ia tidak

mengajarkan kepada peserta didik.
Jika diberi kepercayaan ia tidak
boleh menipu ?

- Apakah bapak/ ibu sebagai guru PAI

mengajarkan kepada peserta didik.
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Kalau ia berjanji ia harus menepati
janji ?
9. Bagaimana mengenai nilai budaya Siri’

tentang nilai budaya siri” ammaccangeng

bapak/ ibu sebagai guru PAI

c kejujuran dan sikap
0 apada idik 7
guru PAI

mengaj : ta didik

untuk ti ahm

- Apakah bu sé guru PAI
mengaj pada ta didik

bagaiman ilak :
- bapak/ ibu s guru PAI
ﬂrkan kepada ta didik
idak banyak ara atau

Apakah bapak/ ibu sebagai guru PAI

mengajarkan kepada peserta didik
untuk tidak mudah menyerah dari

tugas dan tanggung jawabnya

sebagai anggota keluarga, sekolah,
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dan masyarakat ?
- Apakah bapak/ ibu sebagai guru PAI
selalu memberikan motivasi dan

tekad yang kuat dalam meraih masa

depan dan cita-cita ?
bapak/ ibu sebagai guru PAI
kepada peserta didik

mengaj
untuk t
kedudukal

ri apa saja ya
at  nilai-nilai buda

n PAI?

(sebelas) nilai budaya siri’ yaitu Metau’
ri Dewata Seuwae (Takut Kepada Allah/
religius), mappasanre ri elo na Allah

Taala (tawakkal), getteng (teguh),

Sipakatau (saling menghormati), lempu
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(jujur), ammaccangeng (kecendekiaan),
awwaraningeng (keberanian), Reso na
tinulu (usaha dan ketekunan), Wawang

ati mappaccing (itikad baik),

rrukeng  (Peduli  sosial), dan

kkaleng (kreatif) dalam

13l

PAREPARE
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Nomor
Lampiran
Hal

:B §¥  /Sti.08/PP.00.9/04/2018

: 1zin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.

Kepala BAPPEDA KOTA PAREPARE
di

KOTA PAREPARE

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE :

Nama : HUSNUL KHATIMAH

Tempat/Tgl. Lahir : UJUNG PANDANG, 30 April 1996

NIM : 14.1100.053

Jurusan / Program Studi  : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam
Semester : VIII (Delapan)

Alamat : JLN. JAMBU NO 37

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

"IMPLEMENTASI NILAI-NILAI BUDAYA SIRI' DALAM PEMBELAJARAN PAI DI
SMK NEGERI 1 PAREPARE KECAMATAN BACUKIKI BARAT KOTA PAREPARE"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan April sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,

30 April 2018
: ~A;n:Re1;§or

: PIt:Wal\ul Rektor Bidang Akademik dan
Pengembangan Lembaga (APL)

T
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Telpon. 081342561901/08 114111132 email: cabdiswil8@gmail.com

REKOMENDASI
Nomor : 867 /0& -CD.WILVII/DISDIK

Tentang

Penelitian dengan Judul “Implementasi Nilai-nilai Budaya Siri* Dalam Pembelajaran

PAI Di SMK Negeri 1 Parepare Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare.”

Yang Bertanda tangan dibawah ini, Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah VIII,

menerangkan bahwa :

Nama : HUSNUL KHATIMAH
Perguruan Tinggi : STAIN Parepare
Lembaga : Mahasiswa S1

Jurusan/Program Study ~ : Tarbiah / Pendidikan Agama Islam

Kami tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian Pada SMK Negeri 1 Parepare, mulai

Tanggal 4 Mei s.d 4 Juli 2018 dengan mendahului laporan ke sekolah dan hasil (Penelitian setelah
selesai dilaporkan ke Cabang Dinas Pendidikan Wilayah VIII).

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, Mei 2018

QQ.O'““Sl Ypala Cabang Dinas Pendidikan

/577 Wiliyah Wil
E :
< Il
/

‘ SLLE.P, SE
PipgKat : Pembina/IVa
NIP : 19610405 198603 1 020
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Jin. Jend. Sudirman Nomor 76, Telp. (0421) 25250, Fax (0421)26111, Kode Pos 81122
Email : bappeda@pareparekota.go.id, Website : www bappeda pareparekota.go.id

PAREPARE
Parepare, 30 April 2018

Kepada
Nomor 1 050/ 32y /Bappeda Yth. Kepala Cabang Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi
Lampiran @ - Selatan Wilayah VIIL
Perihal @ Ilzin Penelitian Di -

EM.M!SA.IL Kepada Yth.

VA LN

r ar

DASAR :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Iimu Pengetahuan dan Teknologi.

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

4, Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah.

5. Surat Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Nomor : B
75/5ti.08/PP.00.9/04/2018 tanggal 30 April 2018 Perihal Izin Melaksanakan Penelitian.

Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Parepare) dapat
memberikan Izin Penelitian kepada :

Nama : HUSNUL KHATIMAH
Tempat/Tgl. Lahir : Ujung Pandang / 30 April 1996
Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat : JI. Jambu No. 37, Parepare

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul :
"IMPLEMENTASI NILAI-NILAI BUDAYA SIRI' DALAM PEMBELAJARAN PAI DI SMK NEGERI 1
PAREPARE KECAMATAN BACUKIKI BARAT KOTA PAREPARE"
Selama : Tmt. 4 Mei s.d 4 Juli 2018
Pengikut/Peserta : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan diri kepada
Instansi/Perangkat Daerah yang bersangkutan.

2. Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan dan
semata-mata untuk kepentingan Iimiah.

3. Mentaati ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dengan
mengutamakan sikap sopan santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat.

4. Setelah melaksanakan kegiatan Penelitian agar melaporkan hasilnya kepada Walikota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare)

5. Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil “Penelitian” kepada Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).

6. Kepada Instansi yang dihubungi mohon memberikan bantuan.

7. Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang Surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian izin penelitian ini diberikan un! akSanakan sesuai ketentuan berlaku.

Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan Cq. Kepala BKB Sulsel di Makassar
Walikota Parepare di Parepare

Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare di Parepare
Saudara HUSNUL KHATIMAH

Arsip.
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DINAS PENDIDIKAN

UPT SMK NEGERI 1 PAREPARE
Alamat : Jalan Bau Massepe Nomor 34 B(0421) 3310282 Parepare 91123
Email : smkl_pare@vyahoo.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 422/ /9% /SMKN.1/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama 3 ANWAR NUR S.Pd., M.Si
NIP : 19610623 198603 1 012
Pangkat/Gol : Pembina Tingkat I, [V/b
Jabatan - Kepala SMK Negeri | Parepare

Dengan ini memberikan Keterangan Kepada :

Nama : HUSNUL KHATIMAH
Tempat/Tgl Lahir : Ujung Pandang, 30 April 1996
Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat : Jalan Jambu No. 37 Parepare

Benar telah melakukan Penelitian di SMK Negeri 1 Parepare dengan Judul
“IMPLEMENTASI NILAI-NILAI BUDAYA SIRI’ DALAM PEMBELAJARAN

PAI DI SMK NEGERI | PAREPARE *
Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya dan sebenar-

benarnyauntuk dipergunakan sebagaimana mastinya.

arcpare, 23 Juni 2018
Wl Rxpala Sekolah

(S

SEAOLAK XENENGAY KELRUAY
REGERI 1

) gkal : Pembina Tk.1I
IP. 19730428 199903 1 0

93

_—TIT

MR

DAty

i




FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

<
()}

=
N

Ly
=
o
&
T
e
<
s




DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN
A g

Gambar 1
(Wawancara dengan Kepala SMK Negeri 1 Parepare)

Gambar 2
(Wawancara Wakil Kepala Sekolah bidang kesiswaan SMKN 1 Parepare)



Gambar 4
(wawancara Guru PALI kelas XII)
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Gambar 5
(wawancara Guru PAI kelas XI)

Gambar 6
(Proses Belajar Mengajar kelas X)



Gambar 7
(Sholat Berjamaah Dzuhur)
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